
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di e$ra globalisasi saat ini pe$rsaingan dunia usaha se$makin kuat. Hal ini 

dapat be$rpe$ngaruh dalam pe$rke$mbangan pe$re$konomian se$cara nasional maupun 

inte$rnasional. Adanya pe$rsaingan yang se$makin kuat te$rse$but, pe$rusahaan juga 

dituntut untuk se$lalu me$mpe$rkuat fundame$ntal manaje$me$n se$hingga nantinya 

akan mampu be$rsaing de$ngan pe$rusahaan lain. Ke$tidakmampuan pe$rusahaan 

dalam me$ngantisipasi pe$rke$mbangan global de$ngan me$mpe$rkuat fundame$ntal 

manaje$me$n akan me$ngakibatkan pe$nge$cilan volume$ usaha se$hingga Pe$rusahaan 

dapat me$ngalami financial distre$ss atau bahkan ke$bangkrutan. 

Se$tiap pe$rusahaan pasti me$miliki fase$ naik dan turun kine$rja, te$rmasuk 

dari se$gi ke$uangan. Pe$rusahaan dapat me$ngalami ke$bangkrutan apabila masalah 

ke$uangan yang dihadapi dibiarkan be$rlarut-larut tanpa dicarikan solusi. Be$be$rapa 

pe$rusahaan me$ncoba me$ngatasi masalah ke$uangan te$rse$but de$ngan me$lakukan 

pe$nggabungan usaha atau me$ncari pinjaman. Tidak se$dikit juga pe$rusahaan yang 

me$milih alte$rnatif singkat yaitu me$nutup usahanya, kare$na biaya yang 

dike$luarkan pe$rusahaan le$bih be$sar dari pe$ndapatan yang dipe$role$h se$lama 

jangka waktu te$rte$ntu. Pe$re$konomian dunia yang me$ngalami pe$rmasalahan 

e$konomi akibat adanya ke$bangkrutan dan kondisi e$konomi yang kacau balau 

tidak akan dapat dihindarkan. Krisis e$konomi dunia yang be$rawal dari ne$gara 

Ame$rika Se$rikat di tahun 2008 yang se$lanjutnya me$njalar ke$ be$rbagai ne$gara 
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lain didunia dan te$rmasuk ne$gara Indone$sia salah satunya. (Suprihatin & 

Giftilora, 2020). 

Kondisi financial distre$ss (ke$sulitan ke$uangan) me$njadi sinyal yang 

me$mbe$ritahukan bahwa se$dang te$rjadi pe$rmasalahan pada ke$uangan 

pe$rusahaan. Ke$sulitan ke$uangan yang dibiarkan be$rlarut dapat me$nimbulkan 

be$rbagai pe$rmasalahan se$pe$rti pailit, bangkrut dan de$listing dari Bursa E$fe$k 

Indone$sia (BE$I). 

Ke$khawatiran akan te$rjadinya ke$bangkrutan pada se$buah pe$rusahaan 

me$njadikan pre$diksi atas kondisi financial distre$ss se$bagai suatu hal yang 

pe$nting bagi pe$rusahaan, inve$stor maupun kre$ditur. Jika me$nge$tahui kondisi 

ke$uangan me$nurun, manaje$me$n pe$rusahaan dapat me$lakukan e$valuasi dan 

me$mpe$rbaiki strate$gi manaje$me$nnya, se$lain itu inve$stor dan kre$ditur dapat 

me$nggunakan pre$diksi financial distre$ss untuk me$nilai kondisi ke$uangan 

pe$rusahaan se$be$lum me$ne$mpatkan dana pada suatu pe$rusahaan. De$ngan analisis 

financial distre$ss dan tindakan yang te$pat, pe$rusahaan dapat be$rtahan dari 

kontraksi yang te$rjadi akibat arus pe$rubahan. 

Financial distre$ss me$rupakan istilah umum yang digunakan untuk 

me$nggambarkan situasi dimana se$buah pe$rusahaan me$ngalami masalah 

ke$sulitan ke$uangan se$pe$rti ke$bangkrutan, ke$gagalan, ke$tidakmampuan me$lunasi 

hutang. Kondisi ini dapat ditandai de$ngan adanya pe$nundaan pe$ngiriman, 

pe$nundaan pe$mbayaran tagihan dari bank dan me$nurunnya kualitas produk. 

Apabila kondisi financial distre$ss ini dike$tahui se$jak awal, maka dapat dilakukan 

tindakan untuk me$mpe$rbaiki kondisi te$e$rse$but se$hingga pe$rusahaan tidak akan 
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jatuh ke$ tahap ke$sulitan yang le$bih be$rat se$pe$rti likuidasi atau ke$bangkrutan. 

(Oktaviani & Sholichah, 2020). 

Financial distre$ss atau ke$sulitan ke$uangan dapat te$rjadi di be$rbagai 

se$ktor pe$rusahaan dan bisa me$njadi pe$ndana atau sinyal dari ke$bangkrutan yang 

mungkin akan dialami pe$rusahaan. Ole$h kare$na itu, untuk me$nce$gah 

ke$bangkrutan ussaha dibutuhkan be$rbagai strate$gi, ke$bijakan dan bantuan 

Masalah financial distre$ss yang te$rjadi pada pe$rusahaan tidak dapat dipdanang 

se$be$lah mata, me$ngingat akibat yang ditimbulkan te$rlalu be$sar yaitu 

ke$bangkrutan. Kondisi te$rse$but juga dipe$rparah de$ngan munculnya 

ke$khawatiran para inve$stor dan kre$ditur untuk me$lakukan inve$stasi dikare$nakan 

kondisi ini dapat me$nurunkan nilai suatu pe$rusahaan. Financial distre$ss akan 

me$mpe$ngaruhi suatu tujuan utama disuatu pe$rusahaan yaitu me$mpe$role$h laba 

atau ke$untungan yang se$be$sar be$sarnya (Ahmad & Hanifan, 2022). 

Untuk me$mpre$diksi kondisi financial distre$ss pe$rusahaan dapat 

dilakukan de$ngan cara me$nganalisis laporan ke$uangan pe$rusahaan. Laporan 

ke$uangan bisa diartikan se$bagai alat utama untuk me$nyampaikan informasi 

ke$uangan ke$pada pihak-pihak diluar pe$rusahaan. Kine$rja pe$rusahaan dikatakan 

baik apabila pe$rusahaan me$mpe$role$h laba dalam jangka waktu yang Panjang 

kare$na bisa me$nghasilkan ke$untungan. Te$tapi jika pe$rusahaan me$ngalami 

ke$rugian se$cara te$rus me$ne$rus maka kine$rja pe$rusahaan te$rse$but harus 

dipe$rtanyakan, kare$na tidak me$nghasilkan ke$untungan dan harus dicari se$babnya 

agar jangan sampai te$rjadi financial distre$ss be$rke$lanjutan. Ke$khawatiran akan 

te$rjadinya ke$bangkrutan pada se$buah pe$rusahaan me$njadikan pre$diksi atas 
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kondisi financial distre$ss se$bagai suatu hal yang pe$nting bagi pe$rusahaan, 

inve$stor maupun kre$ditur. Jika me$nge$tahui kondisi ke$uangan me$nurun, 

manaje$me$n pe$rusahaan dapat me$lakukan e$valuasi dan me$mpe$rbaiki strate$gi 

manaje$me$nnya, se$lain itu inve$stor dan kre$ditur dapat me$nggunakan pre$diksi 

financial distre$ss untuk me$nilai kondisi ke$uangan pe$rusahaan se$be$lum 

me$ne$mpatkan dana pada suatu pe$rusahaan. De$ngan analisis financial distre$ss 

dan tindakan yang te$pat, pe$rusahaan dapat be$rtahan dari kontraksi yang te$rjadi 

akibat arus pe$rubahan. (Susanti e$t al., 2022). 

Tujuan paling utama pe$rusahaan ialah me$ncari ke$untungan. Laporan laba 

rugi disusun guna me$nunjukkan hasil ope$rasi pe$rusahaan dari waktu ke$ waktu. 

Laporan laba rugi digunakan se$bagai pe$nggambaran hasil ope$rasi pe$rusahaan 

pada pe$riode$ te$rte$ntu. Pe$ndapatan ope$rasional pe$rusahaan diukur de$ngan 

pe$mbdaningan pe$ndapatan de$ngan biaya. Informasi laba pe$rusahaan digunakan 

untuk me$lihat ke$mampuan suatu pe$rusahaan saat me$mbagikan labanya ke$pada 

inve$stor jika laba be$rsih pe$rusahaan ke$cil atau bahkan rugi, maka inve$stor tidak 

akan me$ne$rima divide$n se$hingga inve$stor me$milih untuk me$narik ke$mbali 

inve$stasinya kare$nai pe$rusahaan dianggap dalam ke$adaan financial distre$ss. 

Ole$h kare$na itu, laba bisa digunakan ole$h inve$stor se$bagai indikator untuk 

me$nge$tahui posisi ke$uangan pe$rusahaan. (Rahmawati & Se$tiawati, 2022). 

Se$lain laba, faktor lain yang dapat me$micu kondisi financial distre$ss 

adalah pe$nurunan arus kas, arus kas yang ne$gatif atau ke$sulitan dalam me$mbayar 

ke$wajiban jangka pe$nde$k. Arus kas me$rupakan laporan yang me$ngandung 

informasi me$nge$nai pe$ne$rimaan dan pe$nge$luaran kas pe$rusahaan. Informasi ini 
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dipe$rlukan kre$ditur untuk me$nilai kualitas kre$dit pe$rusahaan, te$rutama arus kas 

ope$rasi pe$rusahaan. Arus kas ope$rasi me$nunjukkan ke$mampuan pe$rusahaan 

dalam me$ndapatkan hasil dan me$mbiayai usahanya. Jika arus kas ope$rasi 

pe$rusahaan me$ngalami pe$nurunan yang signifikan bahkan ne$gatif, hal ini akan 

be$rdampak pada ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan se$pe$rti ke$sulitan me$mbayar 

ke$wajiban jangka pe$nde$k ke$pada kre$ditur, me$mbayar gaji karyawan dan 

se$bagainya. Hal ini akan me$nye$babkan kre$ditur me$ragukan likuiditas 

pe$rusahaan dan jika te$rjadi se$cara te$rus me$ne$rus akan me$nye$babkan kre$ditur 

sulit me$me$rcayakan kre$ditnya lagi. 

Arus kas adalah suatu laporan yang me$mbe$rikan informasi pe$masukan 

se$rta pe$nge$luaran uang suatu pe$rusahaan pada satu pe$riode$. Laporan arus kas 

me$nje$laskan se$bab-se$bab timbulnya pe$rubahan kas de$ngan me$nyajikan 

informasi me$nge$nai ke$giatan ope$rasi, pe$ndanaan, dan inve$stasi. Laporan arus 

kas me$rupakan laporan ke$uangan dasar dalam laporan tahunan pe$rusahaan. 

De$ngan me$lihat laporan arus kas, inve$stor dapat me$lihat apabila arus kas yang 

masuk le$bih be$sar dari pada arus kas yang ke$luar maka hal ini akan me$nunjukan 

positif cash flow, se$baliknya apabila arus kas masuk le$bih se$dikit daripada arus 

kas ke$luar maka akan te$rjadi ne$gatif cash flow. 

Nilai arus kas yang ke$cil akan me$mbuat inve$stor dan kre$ditur ke$hilangan 

ke$pe$rcayaan te$rhadap pe$rusahaan se$hingga dapat me$narik ke$mbali se$luruh dana 

me$re$ka. Arus kas yang dimiliki pe$rusahaan me$miliki kaitan de$ngan financial 

distre$ss. Arus kas yang tinggi pada pe$rusahaan akan me$nunjukan ke$mampuan 
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yang baik dalam me$nge$lola pe$rusahaan, se$hingga te$rhindar dari financial 

distre$ss (Anggun dkk, 2021). 

Be$rdasarkan hasil latar be$lakang di atas, te$rdapat banyak pe$ne$litian 

te$ntang, Laba dan Arus kas se$rta Financial Distre$ss. De$ngan ini pe$nulis te$rtarik 

untuk pe$ne$litian be$rjudul “Pe$ngaruh Laba dan Arus Kas Te$rhadap Financial 

Distre$ss pada Pe$rusahaan Te$kstil dan Garme$n pe$riode$ Tahun 2021-2024”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah Laba be$rpangaruh te$rhadap kondisi Financial Distre$ss pada 

Pe$rusahaan Te$kstil dan Garme$n? 

2. Apakah Arus Kas be$rpe$ngaruh te$rhadap kondisi Financial Distre$ss pada 

Pe$rusahaan Te$kstil dan Garme$n? 

3. Apakah Laba dan Arus Kas be$rpe$ngaruh se$cara simultan te$rhadap kondisi 

 

Financial Distre$ss pada Pe$rusahaan Te$kstil dan Garme$n? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk dan me$nganalisis pe$ngaruh Laba te$rhadap Financial Distre$ss. 

 

2. Untuk dan me$nganalisis pe$ngaruh Arus Kas te$rhadap Financial Distre$ss 

 

3. Untuk dan me$nganalisis pe$ngaruh Laba dan Arus Kas Se$cara Simultan 

te$rhadap Financial Distre$ss. 

1.4. Manfaat 

 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi dalam 

pe$nge$mbangan te$ori dalam Laba dan Arus Kas dite$rapkan pada pe$rusahaan se$rta 

pe$ngaruhnya nilai pe$rusahaan dalam pe$ningkatan Financial Distre$ss pada 

pe$rusahaan Te$kstil dan Garme$n. 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi dalam 

pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan di bidang akuntansi, khususnya yang be$rkaitan 

de$ngan analisis hasil pe$ne$litian, ini juga dapat me$mpe$rkaya lite$ratur me$nge$nai 

hubungan antara laba, arus kas, dan pote$nsi te$rjadinya Financial Distre$ss, se$rta 

me$njadi re$fre$nsi untuk pe$ne$litian se$je$nis dimasa me$ndatang. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan bahan pe$rtimbangan dalam 

me$nge$lola kine$rja ke$uangan guna me$nghindari Financial Distre$ss. Se$lain itu 

pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan informasi tambahan dalam me$nilai re$siko 

ke$uangan pe$rusahaan, se$bagai re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan 

kajian di bidnag akuntansi ke$uangan. 


